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ABSTRAK 

 

 KKN Universitas Negeri Yogyakarta dilaksanakan pada bulan Juli tahun 

2015. Program ini memberikan kesempatan kepada mahasiswa UNY untuk 

meningkatkan kemampuannya dalam bidang pendidikan maupun bidang sosial 

kemasyarakatan. Dusun Ngaglik, Dadapan, Semen, Desa Krinjing, Kecamatan 

Dukun, Kabupaten Magelang merupakan salah satu tempat yang ditunjuk oleh 

pihak UNY untuk menjadi lokasi KKN pada tahun 2015. Tujuan dari program 

KKN adalah untuk memberikan pengalaman belajar dan mengembangkan 

kompetensi berkoumikasi dan berhubungan langsung dengan masyarakat; 

mengembangkan kompetensi mahasiswa dalam mengamati, menganalisis, dan 

menemukan potensi dan tantangan yang ada di masyarakat sebagai dasar 

pembuatan program yang sesuai dengan sumber daya yang dimiliki; 

mengembangkan kompetensi memberdayakan masyarakat melalui pemilihan 

program-program yang dilaksanakan demi peningkatan kualitas hidup 

berdasarkan temuan kebutuhan di masyarakat; mengembangkan kompetensi 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi tingkat keberhasilan program 

yang dilaksanakan; dan mengembangkan kompetensi mahasiswa dalam 

mengkomunikasikan hasil KKN melalui penyusunan laporan KKN yang 

dilakukan secara komprehensif sebagai bentuk pertanggungjawaban kinerja secara 

ilmiah. 

 Kegiatan yang dilakukan dalam program KKN adalah melaksanakan 

semua program yang telah direncanakan di lingkungan masyarakat.  

 Dari pelaksanaan kegiatan KKN, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

KKN, dapat memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam pengembangan 

kompetensi di bidang kemasyarakatan, memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk belajar dan mengenal segala permasalahan di masyarakat, 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan ilmu, 

pengetahuan, dan keterampilan yang telah dipelajari dalam kehidupan nyata di 

lingkungan masyarakat, serta dapat meningkatkan hubungan kemitraan yang baik 

antara UNY dengan daerah yang terkait. 

 

Kata kunci : KKN, masyarakat, UNY 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Kuliah kerja nyata atau KKN adalah salah satu mata kuliah yang wajib 

ditempuh oleh mahasiswa S1. Pelaksanaan KKN secara langsung di masyarakat 

maupun lembaga yang terkait dengan program studi yang diambil oleh mahasiswa 

tersebut. Adanya program KKN menjadikan pengalaman yang dapat 

meningkatkan kedewasaan dan profesionalisme mahasiswa serta sebagai cara 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan. 

Pengalaman lain yang didapatkan oleh mahasiswa adalah saat menghadapi 

kehidupan masyarakat sebenarnya, memahami pola pikir masyarakat yang 

bervariasi. Sebagai salah satu bagian dari mahasiswa yang melakukan laporan 

kegiatan selama KKN dilaksanakan. 

Adapun tempat pelaksanaan KKN adalah di dusun Ngaglik, Dadapan, 

dan Semen, Desa Krinjing, Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang. Agar dapat 

diperoleh hasil maksimal, baik untuk kepentingan masyarakat atau mahasiswa, 

perlu adanya saling memberi dan memperoleh manfaat selama pelaksanaan KKN 

berlangsung. Dalam pelaksanaan KKN yang dilaksanakan secara berkelompok ini 

berasal dari mahasiswa dari berbagai jurusan. Pengalaman-pengalaman yang 

diperoleh selama KKN sebagai bekal untuk membentuk generasi tenaga 

pendidikan yang professional. Hal demikian sebagai bekal keterampilan dalam 

terjun ke masyarakat guna menangani permasalahan yang ada di masyarakat. 

Sehingga ilmu yang diperoleh tidak hanya ilmu akademik tentang pendidikan 

tetapi juga ilmu yang berasal dari masyarakat di lokasi KKN yang bersangkutan 

untuk lebih menerapkan ilmunya sesuai bidang. 

 

A. Analisis Situasi 

Kegiatan KKN bagi mahasiswa UNY pada tahun 2015 diselenggarakan 

pada semester khusus, dilaksanakan mulai tanggal yaitu 1 Juli 2015 hingga pada 

tanggal 31 Juli 2015. Pelaksanaan KKN ini diharapkan dapat menciptakan pola 

hubungan simbiosis mutualisme, yang saling menguntungkan baik itu bagi 
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sekolah, mitra masyarakat pedukuhan tempat KKN dilaksanakan, mahasiswa 

maupun bagi UNY. Mahasiswa KKN diharapkan dapat mengimplementasikan 

ilmu yang sudah diperoleh di bangku perkuliahan, sehingga dapat memberikan 

kontribusi yang positif berupa tenaga, pemikiran, dan ilmu pengetahuan dalam 

pelaksanaan kegiatan sekolah maupun masyarakat. Di samping itu, bagi 

mahasiswa kegiatan KKN merupakan saran yang tepat bagi pengembangan diri 

dan peningkatan kecakapan hidup sebagai calon tenaga pendidik. 

Kelompok 2276 KKN Khusus Semester Khusus Universitas Negeri 

Yogyakarta ditempatkan di Dusun Ngaglik, Dadapan, Semen, Desa Krinjig, 

Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang. Observasi kelompok dilakukan dengan 

mengunjungi wilayah, yaitu dengan langsung mendatangi rumah Kepala Dusun, 

ketua PKK, dan Kepala Desa serta menganalisis langsung dari keadaan 

masyarakatnya. Dari keterangan dan data yang terkumpul dapat disimpulkan 

bahwa situasi dan kondisi wilayah warga Dusun Ngaglik, Dadapan, dan Semen 

sebagai berikut : 

1. Letak Geografis 

Dusun Ngaglik, Dadapan, dan Semen berlokasi di wilayah desa Krinjing, di 

mana desa Krinjing memilki batas wilayah sebagai berikut: 

Barat : Desa Sewukan 

Utara : Desa Paten  

Timur : Gunung Merapi 

Selatan : Desa Keningar dan Kawasan Taman Nasional Gunung Merapi 

 Desa Krinjing terdiri dari dusun Ngaglik, Dadapan, Semen, Gendelan, 

Pugeran, Trayem, Tempel, Trono, Krajan, dan Kepil. Sedangkan Ngaglik 

terletak di RW 01 terdiri dari RT 01, RT 02, dan RT 03 

Adapun batas wilayah dusun Ngaglik, yaitu: 

Utara : Desa Paten 

Selatan : Dusun Dadapan 

Timur : Dusun Krajan 

Barat : Dusun Gendelan 
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2. Keadaan Alam dan Potensi Fisik 

Dusun Ngaglik, Dadapan, dan Semen merupakan dusun yang berada 

dekat dengan lereng Merapi. Terletak pada jarak 5,4 kilo meter dari gunung 

Merapi, Dusun yang memiliki tanah yang luas ini merupakan Dusun yang 

kaya akan sayur mayur, dikarenakan kondisi tanah yang sangat subur. Hal ini 

dapat terjadi dikarenakan hampir sebagian besar penduduk Dusun Ngaglik, 

Dadapan, dan Semen berprofesi sebagai petani dan peternak. Terdapat pula 

fasilitas umum seperti masjid, gedung TPA, lapangan voli, lapangan bulu 

tangkis, kamar mandi umum, kandang kelompok, dan balai Dusun Dadapan. 

 

3. Keadaan Sosial Budaya 

Sebagai Dusun yang berada dekat dengan lereng Merapi, Dusun 

Ngaglik memiliki kultur yang sangat unik. Memiliki kesenian Cakar Lele di 

Dusun Ngaglik dan kesenian Kethok Kentongan di Dusun Dadapan dan 

Semen. Sebagian besar warga berprofesi sebagai petani dan peternak, 

sehingga kerukunan antar warganya masih sangat tinggi. Warga masih 

bergotong royong untuk membantu kegiatan yang akan diadakan di 

Dusunnya.  

 

4. Bidang Kependidikan 

Di Dusun Ngaglik, Dadapan, dan Semen latar belakang pendidikan 

yang ditempuh bersifat formal dan non formal. Tingkat pendidikan di Dusun 

Ngaglik, Dadapan, dan Semen tergolong rendah, dimana sebagian warga 

hanya menempuh pendidikan hingga tingkat SD dan SMP, untuk tingkat 

SMA tergolong rendah. Selepas SMA, mereka pergi merantau ke kota besar, 

seperti Jakarta, atau menjadi petani dan peternak guna membantu orang tua 

mereka. 

 

5. Bidang Perekonomian 

Mayoritas warga dusun Ngaglik, Dadapan, dan Semen bermata pencaharian 

sebagai petani dan peternak sapi. 
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6. Bidang Keagamaan 

Dusun Ngaglik terdiri atas warga yang seluruhnya menganut agama 

Islam. Kegiatan rutin yang dilakukan adalah TPA yang diselenggarakan di 

gedung TPA Nurul Huda 

Dusun Dadapan dan Semen terdiri atas warga yang sebagian besar 

bergama Katholik, sedangkan untuk yang bergama Islam ada 5 KK. Kegiatan 

keagamaan dilakukan di gereja yang berada di Muntilan. 

B. Indentifikasi Masalah 

Perumusan program KKN dilakukan setelah proses observasi untuk 

mengindentifikasi masalah yang ada di lokasi KKN. Program yang disusun 

berdasarkan masukan dan pertimbangan-pertimbangan yang matang, sehingga  

tidak semua masalah yang teridentifikasi menjadi dasar untuk penyusunan 

program. Bidang kemampuan yang diterapkan di Dusun Ngaglik, Dadapan, dan 

Semen ini disesuaikan dengan permasalahan. Permasalahan didapat melalui 

observasi dan identifikasi. Dalam observasi ditemukan beberapa masalah yang 

ada di dusun Ngaglik, Dadapan, dan Semen, yang berhubungan dengan program 

anak-anak, bapak-bapak, ibu-ibu, dan pemuda. Kurangnya motivasi anak untuk 

menempuh pendidikan hingga tingkat yang tinggi karena kurangnya dukungan 

dari keluarga dan terdapat permasalah perekonomian. Kesibukan ibu-ibu sehingga 

untuk kegiatan PKK tidak berjalan dengan baik. Kegiatan karang taruna yang 

berada di Ngaglik, Dadapan, dan Semen juga tidak berjalan dengan baik 

dikarenakan mereka sibuk mengurus ladang dan ternak. Sehingga dengan adanya 

kegiatan KKN ini permasalahan yang ada pada saat observasi dan identifikasi 

sebagai acuan pembuatan program kelompok. Program ini disusun berdasarkan 

kemudahan penyampaian sehingga program dapat diterima. 

 

C. Perumusan Masalah (Program KKN) 

Perumusan program KKN dilakukan setelah proses observasi untuk 

mengidentifikasi masalah yang ada di lokasi KKN. Program yang disusun 

berdasarkan masukan dan pertimbangan-pertimbangan yang matang, sehingga 
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tidak semua masalah yang teridentifikasi menjadi masalah dasar untuk 

penyusunan program. Berikut perumusan program kerja. Adapun rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Belum meratanya sasaran cakupan upaya pemberdayaan masyarakat. 

2. Belum optimalnya pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan karakter. 

3. Belum adanya wadah untuk mengembangkan kreativitas warga melalui 

kegiatan keterampilan. 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penulis memberikan solusi 

berupa ide serta tindakan sebagai upaya untuk memecahkan permasalahan yang 

ada. Hal ini merupakan bentuk pengabdian Penulis kepada masyarakat di dusun 

Ngaglik, Dadapan, dan Semen, berdasarkan berbagai ilmu serta keterampilan 

tambahan yang telah Penulis dapatkan selama perkuliahan di Universitas Negeri 

Yogyakarta. 

Oleh karena itu, berdasarkan pertimbangan dan fakta kebutuhan 

masyarakat dusun Ngaglik, Dadapan, dan Semen, dengan kemampuan peserta 

KKN maka derencanakan beberapa program kerja sebagai alternatif dari 

permasalah yang ditemukan di lapangan, program kerja tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Program Fisik 

a. Lomba Kebersihan RT 

b. Pembuatan Struktur Organisasi 

c. Pembuatan Denah Dusun 

2. Program Non Fisik 

a. Lomba TPA 

b. Sensus Kemiskinan 

c. Buka Bersama 

d. Pelatihan Organisasi Pemuda 

e. Penyuluhan Pengolahan Sayur 

f. Pelatihan Organisasi Pemuda 

g. Posyandu 

h. Senam 
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i. Bakti Sosial dan Bazar 

j. Pentas Seni 

k. Outbond 

l. Profil Dusun 

m. Rapat Pentas Seni 

3. Program Tambahan 

a. Lomba Bulu Tangkis 

b. Lomba Voli 

c. Perpisahan Warga 

4. Program Insidental 

a. Sambutan Warga 

Dalam rangka tercapainya pelaksanaan kegiatan KKN kelompok yang 

terarah dengan baik, maka diperlukan adanya penyusunan rencana program 

kegiatan KKN. Bentuk kegiatan KKN kelompok yang dilaksanakan di dusun 

Ngaglik, Dadapan, dan Semen merupakan kegiatan fisik dan non-fisik. 

Penyusunan program dan rancangan kegiatan KKN ini diharapkan dapat menjadi 

pedoman dalam pelaksaaan KKN yang memiliki arah dan tujuan yang jelas. 

Adapun susunan rencana program KKN kelompok tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan langsung terhadap suatu obyek 

untuk mencari data dan informasi yang diperlukan. Dalam hal ini observasi 

dilakukan untuk mencari data dan informasi tentang kondisi sekolah dan 

masyarakat baik secara fisik maupun non-fisik. Observasi dilakukan sejak 

bulan Juni. Kegiatan ini bertujuan agar program yang akan dilaksanakan 

dapat tepat guna dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

 

2. Perumusan Program 

Perumusan Program KKN kelompok merupakan tindak lanjut dari 

kegiatan observasi, yaitu dengan menganalisis kebutuhan masyarakat 
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berdasarkan data dan informasi yang diperoleh saat observasi. Proses 

perumusan ini melibatkan diskusi bersama tim kelompok KKN, konsultasi 

dengan dosen pembimbing, dan perangkat desa. Program yang disusun 

berdasarkan masukan dan pertimbangan-pertimbangan yang matang, 

sehingga tidak semua masalah yang teridentifikasi menjadi dasar untuk 

penyusunan program. Adapun hal-hal yang menjadi pertimbangan dalam 

penyusunan program antara lain : 

a. Kebutuhan dan manfaat bagi masyarakat 

b. Kemampuan dan kompetensi mahasiswa 

c. Dukungan dan swadaya masyarakat 

d. Sarana dan prasarana yang tersedia 

e. Waktu yang tersedia 

 

3. Pelaksanaan Program 

Setelah tahapan perumusan program dan konsultasi dengan dosen 

pembimbing serta tokoh dalam masyarakat dilakukan, maka akan diperoleh 

rancangan program KKN yang siap untuk dilaksanakan. 

 

4. Kegiatan Partisipasi 

Kegiatan partisipasi merupakan kegiatan dimana seluruh mahasiswa 

tim KKN turut ikut seta dalam berbagai kegiatan yang diadakan oleh 

masyarakat setempat. Selama melaksanakan kegiatan KKN seluruh anggota 

tim KKN adalah warga masyarakat dan termasuk bagian dari masyarakat. 

Kegiatan partisipasi yang dilakukan oleh mahasiswa tim KKN meliputi 

kegiatan Yasinan dan Tahlilan, nikahan, dan perayaan syawalan. 

 

5. Penyusunan Laporan KKN 

Setelah selesai melaksanakan kegiatan KKN, mahasiswa diwajibkan 

untuk menyusun laporan kelompok dan laporan individu. Laporan tersebut 

berisi tentang berbagai kegiatan atau program mulai dari perencanaan, 



8 
 

pelaksanaan, sampai dengan berakhirnya pelaksanaan kegiatan KKN yang 

sudah dilalui oleh peserta KKN. 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. Pelaksanaan Program 

Program Kerja Nyata yang dilaksanakan haruslah memenuhi target 

kegiatan yang telah ditentukan. Untuk itu dalam Penyusunan Program Kerja 

Kuliah Kerja Nyata ini perlu dilakukan analisis kebutuhan. Analisis ini 

menyesuaikan dengan keadaan yang akan digunakan sebagai tempat kuliah kerja 

nyata. Untuk mendapatkan program yang tepat guna, diharapkan bagi mahasiswa 

untuk terjun langsung demi mendapatkan program yang dikerjakan dan 

disesuaikan dengan keadaan Dusun Ngaglik, Dadapan dan Semen, Desa Krinjing, 

Kecamatan Dukun, Magelang. Sebuah program dibentuk dengan menyesuaikan 

kebutuhan masayarakat yang ada ditempat KKN. Untuk memenuhi analisis 

kebutuhan masyarakat tersebut, penulis telah melaksanakan observasi yang sudah 

dilaksanakan di Dusun Ngaglik, Dadapan dan Semen. 

Penyusunan Program Kerja Ini disusun dengan membuat Matrik Program 

Kerja yang sudah ditentukan jadwal kegiatan dengan menyesuaikan jadwal dari 

masyarakat tersebut. Diharapkan dengan adanya jadwal program kuliah kerja 

nyata tersebut, program dapat terlakasana sesuai rencana yang telah disusun. 

Program-program kelompok yang telah dilaksanakan selama pelaksanaan 

KKN adalah sebagai berikut: 

1. Program Fisik 

a. Lomba Kebersihan RT 

b. Pembuatan Struktur Organisasi 

c. Pembuatan Denah Dusun 

2. Program Non Fisik 

a. Lomba TPA 

b. Sensus Kemiskinan 

c. Buka Bersama 

d. Pelatihan Organisasi Pemuda 

e. Penyuluhan Pengolahan Sayur 
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f. Pelatihan Organisasi Pemuda 

g. Posyandu 

h. Senam 

i. Bakti Sosial dan Bazar 

j. Pentas Seni 

k. Outbond 

l. Profil Dusun 

m. Rapat Pentas Seni 

3. Program Tambahan 

a. Lomba Bulu Tangkis 

b. Lomba Voli 

c. Perpisahan Warga 

4. Program Insidental 

a. Sambutan Warga 

 

B. Pembahasan Program Kerja 

Program kerja kelompok yang dibentuk sesuai dengan perencanaan awal 

dari hasil survei ketempat lokasi dengan melihat, dan memperhatikan serta 

meminta masukan, saran dan berbagai pertimbangan sesuai dengan kebutuhan dan 

kondisi lingkungan. Program tersebut yaitu: 

1. Program Fisik  

a. Lomba Kebersihan RT 

Deskripsi Kegiatan Keterangan 

Tujuan Membersihkan lingkungan sekitar rumah, jalan dan 

selokan di RT 01, 02 dan 03 Dusun Ngaglik 

Bentuk Kegiatan Membersihkan selokan, jalan dan lingkungan sekitar 

rumah 

Tempat Kegiatan Dusun Ngaglik 

Waktu Pelaksanaan 13-14 Juli 2015 

Sasaran Masyarakat Dusun Ngaglik 
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Sumber Dana Warga dan Mahasiswa 

Peran Mahasiswa Pelaksana 

Biaya Rp 325.000,00 

Kendala Kurangnya minat masing-masing ketua RT untuk 

berpartisipasi sebagai juri lomba kebersihan RT 

Solusi Juri lomba kebersihan RT hanya diambil dari mahasiswa 

KKN 

Hasil Lingkungan sekitar rumah, selokan dan jalan di RT 01, 02 

dan 03 Dusun Ngaglik menjadi bersih 

Jumlah Jam 6 jam 

Penanggungjawab Opik Prasetyo 

 

b. Kerja Bakti 

Deskripsi Kegiatan Keterangan 

Tujuan 1. Membersihkan lingkungan guna persiapan Idul Fitri 

2. Membantu pembangunan gudang kelompok kandang 

tani dan ternak Dusun Dadapan 

Bentuk Kegiatan Kerja bakti 

Tempat Kegiatan Dusun Ngaglik dan Dadapan 

Waktu Pelaksanaan Tanggal 15 Juli 2015 

Sasaran Masyarakat Dusun Ngaglik dan Dadapan 

Sumber Dana Masyarakat 

Peran Mahasiswa Pelaksana 

Biaya Rp179.500,00 

Kendala - 

Solusi - 

Hasil 1. Lingkungan Dusun Ngaglik bersih 

2. Atap depan gudang kelompok kandang tani dan ternak 

Dusun Dadapan selesai dibangun 
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Jumlah Jam 3 jam 

Penanggungjawab Muhammad Azis Annaqi 

 

c. Pembuatan Struktur Organisasi Dusun 

Deskripsi Kegiatan Keterangan 

Tujuan Melengkapi administrasi dusun Ngaglik, Dadapan, dan 

Semen 

Bentuk Kegiatan 1. Mengumpulkan data 

2. Membuat struktur organisasi 

3. Memasang struktur organisasi 

Tempat Kegiatan Posko KKN 2276 

Waktu Pelaksanaan 25 dan 26 Juli 2015 

Sasaran Masyarakat 

Sumber Dana Mahasiswa 

Peran Mahasiswa Pelaksana 

Biaya Rp60.000,00 

Kendala Tidak mengetahui tempat mencetak banner struktur 

organisasi yang ada di Magelang 

Solusi Mencetak banner struktur organisasi dusun di Jogja 

Hasil Struktur organisasi untuk Dusun Ngaglik, Dadapan, dan 

Semen terpasang di masing-masing dusun 

Jumlah Jam 6 jam 

Penanggungjawab Dian Nur Arini 

 

d. Pembuatan Denah Dusun 

Deskripsi Kegiatan Keterangan 

Tujuan Melengkapi administrasi Dusun Ngaglik, Dadapan, dan 

Semen 

Bentuk Kegiatan 1. Pemetaan wilayah 
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2. Pembuatan sket denah 

3. Penscanan sket denah 

4. Mencetak denah 

Tempat Kegiatan Posko KKN 2276 

Waktu Pelaksanaan 20 sampai 24 Juli 2015 

Sasaran Masyarakat  

Sumber Dana Mahasiswa 

Peran Mahasiswa Pelaksana 

Biaya Rp101.600,00 

Kendala Tidak mengetahui tempat mencetak banner denah dusun di 

Magelang 

Solusi Mencetak banner denah dusun di Jogja 

Hasil Terbentuk denah untuk Dusun Ngaglik, Dadapan, dan 

Semen 

Jumlah Jam 10 jam 

Penanggungjawab Arif Fachrudin 

 

2. Program Kelompok Non Fisik 

a. Lomba TPA 

Deskripsi Kegiatan Keterangan 

Tujuan 1. Membangun rasa percaya diri pada anak  

2. Mengasah kemampuan anak pada masing-masing 

perlombaan yang diselenggarakan 

Bentuk Kegiatan 1. Lomba mewarnai kaligrafi 

2. Lomba sholawatan 

3. Lomba menghafal surat-surat pendek 

4. Lomba adzan 

5. Lomba memberikan harokat 

6. Lomba praktik sholat 
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Tempat Kegiatan 1. Gedung TPA Nurul Huda 

2. Posko KKN 2276 

Waktu Pelaksanaan Tanggal 6-11 Juli 2015 

Sasaran Santriwan dan Santriwati TPA 

Sumber Dana Mahasiswa 

Peran Mahasiswa Pelaksana 

Biaya Rp276.200,00 

Kendala Anak-anak kurang percaya diri 

Solusi Diberikan hadiah dan menggunakan strategi jemput bola 

Hasil Diperoleh juara untuk setiap lomba 

Jumlah Jam 8 jam 

Penanggungjawab Dian Nur Arini 

 

b. Sensus Kemiskinan 

Deskripsi Kegiatan Keterangan 

Tujuan Mendata tingkat kemiskinan warga Dusun Ngaglik 

Bentuk Kegiatan Sensus langsung pada warga 

Tempat Kegiatan Dusun Ngaglik 

Waktu Pelaksanaan Tanggal 1, 2, 3, 5, 6 Juli 2015 

Sasaran Warga Dusun Ngaglik 

Sumber Dana Mahasiswa 

Peran Mahasiswa Pendata  

Biaya Rp52.500,00 

Kendala 1. Data tertulis yang diterima bukan data terbaru 

2. Sulit menemui warga karena mereka sibuk ke ladang 

Solusi 1. Melakukan pendataan langsung 

2. Pendataan dilaksanakan ketika warga berada di rumah 

Hasil Diperoleh pemetaan data kemiskinan warga Dusun 

Ngaglik 
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Jumlah Jam 10 jam 

Penanggungjawab Arif Fachrudin 

 

c. Buka Bersama  

Deskripsi Kegiatan Keterangan 

Tujuan Menjalin silaturahmi dengan warga 

Bentuk Kegiatan Kenduri dilanjutkan buka bersama 

Tempat Kegiatan Rumah Bapak Kadus Ngaglik 

Waktu Pelaksanaan Tanggal 7 Juli 2015 

Sasaran Warga Dusun Ngaglik 

Sumber Dana Warga 

Peran Mahasiswa Pelaksana  

Biaya Rp500.000,00 

Kendala - 

Solusi - 

Hasil Warga dan mahasiswa menjadi akrab 

Jumlah Jam 2 

Penanggungjawab Desy Santi Pratiwi 

 

d. Pelatihan Proposal Kegiatan dan Sponsorship 

Deskripsi Kegiatan Keterangan 

Tujuan Pemuda karangtaruna dapa tmembuat proposal kegiatan 

dan sponsorship 

Bentuk Kegiatan Mengadakan pelatihan pembuatan proposal kegiatan dan 

sponsorship 

Tempat Kegiatan Di Kediaman Pak Kepala Dusun Ngaglik 

Waktu Pelaksanaan Tanggal 27 dan 28 Juli 2015 

Sasaran Pemuda Karang Taruna 
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Sumber Dana Mahasiswa 

Peran Mahasiswa Pelaksana 

Biaya Rp104.500,00 

Kendala Kesadaran pemuda dalam pertemuan masih kurang 

Solusi Banyak berkumpul informal tetapi bermuatan formal. 

Hasil 1. Pemuda mengerti apa itu proposal kegiatan dan 

sponsorship 

2. Pemuda dapat mengerti bagaimana pembuatan 

proposal kegiatan dan sponsorship 

Jumlah Jam 4 Jam 

Penanggungjawab Hasniyah Nurrokhmah 

 

e. Penyuluhan Pengolahan Sayuran 

Deskripsi Kegiatan Keterangan 

Tujuan Melatih daya kreativitas remaja dalam mengolah sayuran 

Bentuk Kegiatan Pelatihan membuat biskuit sawi 

Tempat Kegiatan Posko KKN 2276 

Waktu Pelaksanaan Tanggal 13 Juli 2015 

Sasaran Remaja putri 

Sumber Dana Mahasiswa 

Peran Mahasiswa Pelaksana 

Biaya Rp 150.000,00 

Kendala Kurangnya antusias warga 

Solusi 2 hari sebelum hari H diumumkan kepada warga 

Hasil Remaja putri dapat membuat biskuit sawi 

Jumlah Jam 4 jam 

Penanggungjawab Ananda Putri 

 

f. Pelatihan Organisasi Pemuda 
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Deskripsi Kegiatan Keterangan 

Tujuan Memberikan pelatihan kepada pemuda tentang 

penyelenggaraan organisasi yang benar 

Bentuk Kegiatan Diskusi  

Tempat Kegiatan Rumah Bapak Bayan Dusun Ngaglik 

Waktu Pelaksanaan Tanggal 4 Juli 2015 

Sasaran Pemuda  

Sumber Dana Mahasiswa 

Peran Mahasiswa Pelaksana 

Biaya Rp169.000,00 

Kendala 1. Kesulitan mengumpulkan pemuda 

2. Minimnya sarana dan prasarana 

Solusi 1. Jemput bola dan gencar melakukan sosialisasi program 

2. Meminjam proyektor kepada kelompok lain 

Hasil Pemuda dapat mengetahui penyelenggaraan organisasi 

pemuda yang benar 

Jumlah Jam 3 jam 

Penanggungjawab Zaenur Rijal 

 

g. Posyandu 

Deskripsi Kegiatan Keterangan 

Tujuan Melakukan cek kesehatan pada balita dan lansia 

Bentuk Kegiatan 1. Penimbangan berat badan 

2. Pemberian makanan tambahan 

3. Pemeriksaan tekanan darah 

4. Pendataan anggota posyandu 

Tempat Kegiatan Rumah Bapak Bayan Dusun Ngaglik 

Waktu Pelaksanaan Tanggal 6 Juli 2015 

Sasaran 1. Balita 
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2. Lansia  

Sumber Dana Masyarakat 

Peran Mahasiswa Pendamping kader PKK 

Biaya Rp 90.000 

Kendala Banyak anak yang menangis ketika ditimbang 

Solusi Suasana dibuat lebih kondusif 

Hasil 1. Balita terpantau sehat 

2. Lansia terpantau kesehatannya 

Jumlah Jam 2 jam 

Penanggungjawab Opik Prasetyo 

 

h. Senam 

Deskripsi Kegiatan Keterangan 

Tujuan Untuk meningkatkan kesehatan dan kebugaran jasmani 

bagi lansia 

Bentuk Kegiatan Senam bersama 

Tempat Kegiatan Lapangan voli Dusun Semen 

Waktu Pelaksanaan Tanggal 26 Juli 2015 

Sasaran Lansia 

Sumber Dana Mahasiswa 

Peran Mahasiswa Panitia 

Biaya Rp 180.000,00 

Kendala Kesulitan mengumpulkan lansia 

Solusi Diadakan pemberian doorprize untuk menarik minat lansia 

Hasil Lansia menjadi lebih sehat dan bugar 

Jumlah Jam 3 jam 

Penanggungjawab Tri Mulyani 

 

i. Bakti Sosial dan Bazar 
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Deskripsi Kegiatan Keterangan 

Tujuan Membantu warga yang kurang mampu 

Bentuk Kegiatan 1. Bazar pakaian murah 

2. Pemberian sembako 

Tempat Kegiatan 1. Posko KKN 2276 

2. Dusun Ngaglik, Dadapan, dan Semen 

Waktu Pelaksanaan Tanggal 12 Juli 2015 

Sasaran Warga kurang mampu 

Sumber Dana Mahasiswa 

Peran Mahasiswa Pelaksana 

Biaya Rp 766.250 

Kendala Kurangnya Pakaian bekas untuk dijual 

Solusi Membatasi pembelian pakaian oleh setiap warga 

Hasil Warga yang kurang mampu terbantu untuk 

mempersiapkan Idul Fitri 

Jumlah Jam 4 jam 

Penanggungjawab Augnes Pamulatsih 

 

j. Pentas seni 

Deskripsi Kegiatan Keterangan 

Tujuan 1. Menampilkan kesenian yang ada di masing-masing 

dusun 

2. Melakukan perpisahan dengan warga Desa Krinjing 

Bentuk Kegiatan Pentas seni 

Tempat Kegiatan Balai Desa Krinjing 

Waktu Pelaksanaan 31 Juli 2015 

Sasaran Masyarakat 

Sumber Dana Mahasiswa 

Peran Mahasiswa Panitia Pelaksana 
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Biaya Rp 1.030.000 

Kendala Berbenturan dengan kegiatan masyarakat  

Solusi Perubahan jadwal pentas seni dan pengaturan jadwal 

tampil 

Hasil Pentas seni terlaksana dengan lancer dan kondusif sampai 

acara selesai 

Jumlah Jam 8 jam 

Penanggungjawab Zaenur Rijal 

 

k. Outbond 

Deskripsi Kegiatan Keterangan 

Tujuan 1. Menanamkan sikap kerjasama dengan orang lain dan 

melatih tanggung jawab atas tugas yang telah 

dilimpahkan kepada anak 

2. Melatih keberanian dan sportivitas anak dalam 

melakukan kompetisi 

Bentuk Kegiatan Jelajah dan permainan 

Tempat Kegiatan Dusun Ngaglik, Dadapan, Semen 

Waktu Pelaksanaan Tanggal 26 Juli 2015 

Sasaran Anak-anak 

Sumber Dana Mahasiswa 

Peran Mahasiswa Pelaksana 

Biaya Rp659.500 

Kendala Kurangnya rasa percaya diri anak untuk mengikuti 

kegiatan outbond 

Solusi Memberi motivasi anak supaya dapat percaya diri  

Hasil Anak-anak dapat bekerja sama dan menyelesaikan tugas 

dengan baik 

Jumlah Jam 4 jam 
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Penanggungjawab Muhammad Azis Annaqi 

 

l. Profil Dusun 

Deskripsi Kegiatan Keterangan 

Tujuan Membuat profil dusun yang berisi tentang Dusun Ngaglik, 

Dadapan, dan Semen 

Bentuk Kegiatan 1. Membuat film 

2. Membuat minibook 

Tempat Kegiatan Dusun Ngaglik, Dadapan, dan Semen 

Waktu Pelaksanaan 5, 6, 9, 10, 14, 15, 16, 19, 20, 21, 22, dan 23 Juli 2015 

Sasaran Masyarakat 

Sumber Dana Mahasiswa 

Peran Mahasiswa Pelaksana 

Biaya Rp 94.000 

Kendala Proses editing memerlukan waktu yang cukup lama 

Solusi Memaksimalkan waktu untuk proses editing 

Hasil 1. Film tentang Dusun Ngaglik, Dadapan, dan Semen 

2. Minibook tentang Dusun Ngaglik, Dadapan, dan 

Semen 

Jumlah Jam 20 jam 

Penanggungjawab Ryska Anggriawan 

 

 

 

 

m. Rapat Persiapan Pensi 

Deskripsi Kegiatan Keterangan 

Tujuan Melakukan koordinasi dengan kelompok lain di Desa 
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Krinjing untuk pelaksanaan pentas seni 

Bentuk Kegiatan Diskusi  

Tempat Kegiatan 1. Posko KKN 2275 

2. Posko KKN 2276 

3. Posko KKN 2277 

4. Posko KKN 2278 

Waktu Pelaksanaan 24, 26, 28, dan 30 Juli 2015 

Sasaran Tim kelompok KKN Krinjing 

Sumber Dana Mahasiswa  

Peran Mahasiswa Pelaksana  

Biaya Rp20.000,00 

Kendala Banyak mahasiswa yang datang terlambat 

Solusi Sekiranya peserta rapat sudah banyak yang hadir, rapat 

segera dimulai 

Hasil 1. Terbentuk panitia penyelenggara pentas seni 

2. Acara pentas seni dapat berjalan dengan lancar 

Jumlah Jam 8 jam 

Penanggungjawab Tri Mulyani 

 

3. Program Tambahan 

a. Lomba Bulutangkis 

Deskripsi Kegiatan Keterangan 

Tujuan Mendekatkan silaturahmi antar warga Dusun Dadapan dan 

Semen 

Bentuk Kegiatan Perlombaan bulutangkis antar warga 

Tempat Kegiatan Lapangan bulutangkis Dusun Semen 

Waktu Pelaksanaan 27 dan 29 Juli 2015 

Sasaran Masyarakat 

Sumber Dana Mahasiswa 

Peran Mahasiswa Pelaksana 
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Biaya Rp382.600,00 

Kendala Yang mengikuti lomba masih sedikit dikarenakan waktu 

pemberitahuan bahwa ada lomba dengan waktu 

pelaksanaan yang terlalu mepet, yaitu H-1 baru ada 

pemberitahuan bahwa akan diadakan lomba bulu tangkis. 

Teknis lomba masih belum jelas karena pada saat tehnical 

meeting yang 1 dusun tidak menghadiri sehingga terjadi 

miss komunikasi. 

Solusi 1. Pembuatan pamflet untuk informasi adanya lomba 

ditempel minimal H-3 

2. Melakukan Pengingatan sebelum lomba  

3. Saat Tehnical Meeting diwajibkan datang semua 

Hasil Diperoleh juara 1, 2, 3 dan 4 

Jumlah Jam 6 jam 

Penanggungjawab Ananda Putri 

 

b. Lomba Voli 

Deskripsi Kegiatan Keterangan 

Tujuan Mendekatkan silaturahmi antar warga Dusun Ngaglik, 

Dadapan dan Semen 

Bentuk Kegiatan Lomba voli antar Dusun (Ngaglik, Dadapan, dan Semen) 

Tempat Kegiatan Lapangan voli Dusun Ngaglik 

Waktu Pelaksanaan Tanggal 28 dan 30 Juli 2015 

Sasaran Masyarakat 

Sumber Dana Mahasiswa 

Peran Mahasiswa Panitia penyelenggara 

Biaya Rp150.000,00 

Kendala Minimnya sarana dan prasarana 

Solusi 1. Meminjam milik warga 

2. Membuat papan skor sendiri 
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Hasil Diperoleh juara 1, 2, 3 dan 4 lomba voli 

Jumlah Jam 6 jam 

Penanggungjawab Muhammad Azis Annaqi 

 

c. Perpisahan Warga 

Deskripsi Kegiatan Keterangan 

Tujuan 1. Berpamitan kepada warga untuk kembali ke daerah 

masing-masing 

2. Menutup rangkaian kegiatan KKN 

Bentuk Kegiatan Tasyakuran 

Tempat Kegiatan Halaman masjid Al Munawwar 

Waktu Pelaksanaan Tanggal 1 Agustus 2015 

Sasaran Masyarakat 

Sumber Dana Mahasiswa 

Peran Mahasiswa Pelaksana 

Biaya Rp665.000,00 

Kendala Berbarengan dengan kegiatan masyarakat 

Solusi Perpisahan dilakukan sore hari 

Hasil Pelaksanaan acara tasyakuran berjalan lancar 

Jumlah Jam 5 jam 

Penanggungjawab Augnes Pamulatsih 

 

4. Program Insidental 

a. Sambutan Warga 

Deskripsi Kegiatan Keterangan 

Tujuan 1. Untuk memperkenalkan anggota kelompok KKN 

kepada masyarakat 

2. Untuk menyampaikan program kerja  kepada 

masyarakat dusun Ngaglik, Dadapan dan Semen 
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Bentuk Kegiatan 1. Perkenalan mahasiswa KKN dengan masyarakat dusun 

Ngaglik, Dadapan dan Semen 

2. Sosialisasi program kerja kepada masyarakat dusun 

Ngaglik, Dadapan dan Semen 

Tempat Kegiatan 1. Dusun Ngaglik 

2. Dusun Dadapan 

Waktu Pelaksanaan 1 Juli 2015 

Sasaran Bapak-Bapak, Ibu-Ibu, Remaja dan Anak-Anak 

Sumber Dana Mahasiswa dan Warga 

Peran Mahasiswa Pengisi acara 

Biaya Rp300.000,00 

Kendala - 

Solusi - 

Hasil 1. Mahasiswa dan masyarakat saling mengenal satu sama 

lain 

2. Masyarakat mengetahui program kerja mahasiswa 

KKN 

Jumlah Jam 2 Jam 

Penanggungjawab Desy Santi Pratiwi 

 

C. Pembahasan Pelaksanaan Kegiatan 

Adapun program kelompok yang telah dilaksanakan antara lain: 

1. Program Kelompok Fisik 

a. Lomba Kebersihan RT 

1) Deskripsi Kegiatan 

Lomba kebersihan RT merupakan program kerja yang disusun untuk 

meningkatkan peran serta kesadaran masyarakat Dusun Ngaglik 

pada masing-masing RT untuk menjaga kebersihan lingkungan 

rumah, selokan dan jalan. Program ini dilaksanakan pada tanggal 13-

14 Juli 2015 di Dusun Ngaglik. Peran mahasiswa KKN dalam 
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program ini adalah sebagai pelaksana kegiatan, koordinator dan juri, 

sedangkan peserta program yaitu warga RT 01, 02 dan 03 Dusun 

Ngaglik. Parameter yang dinilai dalam lomba kebersihan RT ini 

adalah kebersihan lingkungan sekitar rumah, jalan dan selokan serta 

ada tidaknya tempat sampah terpadu pada masing-masing RT. Juara 

1 dalam lomba kebersihan RT yaitu RT 01, juara 2 yaitu RT 02 dan 

juara 3 yaitu RT 03. 

2) Kendala 

Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan lomba kebersihan RT 

yaitu kurangnya minat masing-masing ketua RT untuk 

berpartisipasi sebagai juri dalam pelaksanaan lomba kebersihan RT 

tersebut. 

3) Solusi 

Langkah antisipatif yang diambil untuk menanggulangi kendala 

terkait kurangnya minat masing-masing ketua RT untuk berperan 

sebagai juri, maka juri dalam lomba tersebut hanya diambil dari 

mahasiswa KKN. 

b. Kerja Bakti 

1) Deskripsi kegiatan 

Kegiatan kerja bakti merupakan program terencana yang bertujuan 

untuk membersihkan lingkungan guna persiapan Idul Fitri dan 

membantu pembangunan gudang kelompok kandang tani dan 

ternak Dusun Dadapan. Kegiatan ini dilaksanakan di Dusun 

Ngaglik dan Dadapan. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 

2015 bersama-sama dengan warga sekitar.  Di dusun Ngaglik, 

kerja bakti dilaksanakan di lingkungan masjid dan TPA. 

Sedangkan di Dusun Dadapan, kerja bakti dilaksanakan di tempat 

kelompok kandang tani ternak karena kegiatan kerja baktinya 

berupa pembangunan  atap depan gudang. Antusias warga sangat 

besar dalam hal kerja bakti sehingga tidak ditemui kendala. 

2) Kendala 
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- 

3) Solusi 

- 

c. Pembuatan Struktur Organisasi Dusun 

1) Deskripsi Kegiatan 

Program pembuatan struktur organisasi dusun bertujuan untuk 

melengkapi administrasi dusun Ngaglik, Dadapan, dan Semen. 

Program dilaksanakan pada tanggal 25 dan 26 Juli 2015. Kegiatan 

yang dilakukan dalam program ini yaitu mengumpulkan data dari 

masing-masing Pak Bayan, selanjutnya di posko KKN 2276 

membuat struktur organisasi menggunakan program Corel Draw 

dan dicetak seperti banner. Lalu, struktur organisasi dipasang di 

masing-masing pedukuhan.  

2) Kendala 

Kendala dalam menjalankan program ini adalah tidak diketahuinya 

tempat mencetak banner struktur organisasi dusun di Magelang. 

3) Solusi 

Mencetak banner struktur organisasi dusun di Jogja. 

d. Pembuatan Denah Dusun 

1) Deskripsi Kegiatan  

Program pembuatan denah dusun merupakan program terencana 

yang bertujuan untuk melengkapi administrasi dusun Ngaglik, 

Dadapan, Semen. Program ini dilaksanakan dengan cara pemetaan 

wilayah. Setelah itu dilakukan penyeketan hasil pemetaan. Hasil 

sket kemudian discan dan diedit menggunakan program Corel 

Draw lalu dicetak seperti banner. Hasil cetakan dipasang di 

masing-masing pedukuhan. 

2) Kendala 

Tidak mengetahui tempat mencetak banner denah dusun di 

Magelang 

3) Solusi  
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Mencetak banner di Jogja 

2. Program Non Fisik 

a. Lomba TPA 

1) Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan lomba TPA bertujuan untuk membangun rasa percaya 

diri pada anak dan mengasah kemampuan anak pada masing-

masing perlombaan yang diselenggarakan. Peserta yang  ikut 

merupakan santri-santri TPA Nurul Huda. Lomba dilaksanakan 

selama 6 hari yaitu dari tanggal 6 sampai 11 Juli 2015. Perlombaan 

yang diselenggarakan meliputi lomba hafalan surat-surat pendek, 

adzan, sholawatan, praktik solat, mewarnai kaligrafi dan 

memberikan harokat. Lima perlombaan dilaksanakan di gedung 

TPA Nurul Huda dan satu perlombaan yaitu memberikan harokat  

harokat dilaksanakan di posko KKN 2276. Dari perlombaan yang 

dilaksanakan, diperoleh hasil sebagai berikut: 

a) Lomba mewarnai kaligrafi 

Putra: 

Juara 1 : Rizal 

Juara 2 : Annas 

Juara 3 : Farhan 

Putri 

Juara 1 : Muna 

Juara 2 : Puji 

Juara 3 : Fina 

b) Lomba sholawat 

Putra 

Juara 1 : Farhan 

Putri 

Juara 1 : Ita 



29 
 

Juara 2 : Annisa 

Rifa 

        Wiri Astuti 

Juara 3 : Joya Rujiyanti 

c) Lomba menghafal surat pendek 

Putra 

Juara 1 :Farhan 

Juara 2 : Herdi 

Juara 3 : Yahya 

Putri 

Juara 1 : Annisa 

Juara 2 : Bunga 

Juara 3 : Rifa 

d) Lomba adzan 

Juara 1 : Arif 

Juara 2 : Yahya 

e) Lomba memberikan harokat 

Putra 

Juara 1 : Arif 

Juara 2 : Rizal 

Juara 3 : Yahya 

Putri 

Juara 1 : Annisa 

Juara 2 : Bunga 

Juara 3 : Rifa 

f) Lomba praktik solat 

Putra 
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Juara 1 : Farhan 

Juara 2 : Yahya 

Putri 

Juara 1 : Fina 

Juara 2 : Bunga 

Juara 3 : Rifa 

2) Kendala 

Anak-anak kurang percaya diri untuk mengikuti perlombaan yang 

dilaksanakan. 

3) Solusi 

Memberikan motivasi pada anak dan menyediakan hadiah bagi 

siswa yang juara.  

b. Sensus Kemiskinan 

1) Deskripsi Kegiatan 

Program ini merupakan program terencana yang bertujuan untuk 

mendata tingkat kemiskinan warga Dusun Ngaglik. Dilaksanakan 

pada tanggal 1, 2, 3, 5, 6 Juli 2015 . Program ini dibantu oleh 

kader-kader PKK. Kegiatan ini dimulai dengan pendataan 

menggunakan data yang telah diberikan oleh kader PKK. 

Selanjutnya data tersebut dikonfirmasikan dengan kartu keluarga 

yang telah dikumpulkan. Terakhir, dilakukan verifikasi data 

langsung kepada warga Dusun Ngaglik. 

2) Kendala 

Data tertulis yang diterima bukan data terbaru sehingga banyak 

data yang salah, seperti masih mencantumkan warga yang sudah 

meninggal dan cerai. Selain itu, ketika akan melakukan verifikasi, 

sulit untuk menemui warga karena mereka sibuk ke ladang. 

3) Solusi 

Melakukan pendataan langsung ke rumah-rumah warga. Pendataan 

ini dilaksanakan saat waktu-waktu warga di rumah seperti pagi hari 
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sebelum jam 7 dan malam hari setelah maghrib sampai jam 8 

malam. 

c. Buka Bersama 

1) Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan buka bersama diselenggarakan pada tanggal 7 Juli 2015, 

memiliki tujuan untuk menjalin silaturahmi dengan warga dusun. 

Acara buka bersama dilakukan setelah acara peringatan 21 hari di 

bulan Ramadan (selikuran). 

2) Kendala 

- 

3) Solusi 

-  

d. Pelatihan Proposal Kegiatan dan Sponsorship 

1) Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan ini bertujuan untuk Pemuda karangtaruna dapat membuat 

proposal kegiatan dan sponsorship. Kegiatan ini dilaksanakan 

tanggal 27 dan 28 Juli 2015 di rumah kepala dusun Ngaglik. 

Kegiatan yang dilaksanakan merupakan kegiatan diskusi bersama 

pemuda karang taruna tentang pembuatan proposal yang baik dan 

benar. 

2) Kendala 

Kendala dalam kegiatan ini adalah kurannya kesadaran pemuda 

tentang pentingnya pembuatan proposal selain itu sulit untuk 

meminta pemuda dalam kegiatan seperti diskusi bersama. 

3) Solusi 

a) Pemuda mengerti apa itu proposal kegiatan dan sponsorship. 

b) Pemuda dapat mengerti bagaimana pembuatan proposal 

kegiatan dan sponsorship. 

e. Penyuluhan Pengolahan Sayuran 

1) Deskripsi Kegiatan 
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Kegiatan ini dilakukan pada saat Ramadan atau tepatnya H-7 

lebaran untuk remaja putri. Kegiatan ini diberikan kepada remaja 

agar remaja mampu memanfaatkan bahan yang ada di sekitar 

rumah untuk dijadikan makanan yang bernilai ekonomis tinggi 

selain itu bahan yang digunakan murah dan bergizi tinggi yaitu 

terbuat dari bahan sayur, tepatnya biskuit sayur sawi.Selain itu 

digunakan untuk menambah cemilan untuk lebaran. 

2) Kendala 

Kurangnya antusias warga untuk mengikuti program ini. 

3) Solusi 

Dua hari sebelum hari pelaksanaan sudah diumumkan kepada 

warga. 

f. Pelatihan Organisasi Pemuda 

1) Deskripsi Kegiatan 

Pelatihan organisasi pemuda bertujuan untuk memberikan 

pelatihan kepada pemuda tentang penyelenggaraan organisasi serta 

struktur organisasi yang benar. Pelatihan ini diselenggarakan 

Rumah Bapak Bayan Dusun Ngaglik pada tanggal 4 Juli 2015. 

2) Kendala 

Kendala yang dialami yaitu kesulitan mengumpulkan pemuda serta 

kurangnya atau minimnya sarana dan prasarana 

3) Solusi 

Dengan cara Jemput bola dan gencar melakukan sosialisasi 

program serta meminjam proyektor kepada kelompok lain 

sehingga kegiatan berjalan dengan baik dan pemuda dapat 

mengetahui penyelenggaraan organisasi pemuda yang benar. 

 

g. Posyandu 

1) Deskripsi Kegiatan 

Posyandu merupakan agenda rutin yang dilaksanakan masyarakat 

dusun Ngaglik setiap satu bulan sekali. Akan tetapi dalam 
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pelaksanaanya, sering kali bidan desa tidak dapat datang untuk 

mendampingi pelaksanaan posyandu di dusun Ngaglik. Oleh 

karena itu, mahasiwaa KKN membuat program kerja posyandu 

guna mendampingi pelaksanaan posyandu di dusun Ngaglik. 

Tujuan dari program posyandu ini yaitu melakukan cek kesehatan 

untuk balita dan lansia. Kegiatan ini dilaksanakan di rumah Kepala 

Dusun Ngaglik. Berbagai kegiatan yang dilakukan dalam 

posyandu antara lain penimbangan berat badan, pemberian 

makanan tambahan, pemeriksaan tekanan darah terhadap lansia 

dan pendataan anggota posyandu. Hasil dari pelaksanaan 

pendampingan posyandu ini yaitu baik balita maupun lansia 

terpantau kesehatannya. 

2) Kendala 

Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pendampingan program 

posyandu ini adalah banyaknya balita yang menangis saat diukur 

berat badannya.  

3) Solusi 

Untuk mengantisipasi kendala tersebut, maka suasana dibuat  

menjadi lebih kondusif. 

h. Senam 

1) Deskripsi Kegiatan 

Senam merupakan program yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran jasmani bagi lansia warga dusun 

Ngaglik, Dadapan dan Semen. Kegiatan senam yang dilaksanakan 

adalah senam tera, senam tera pernafasan dan senam otak. 

Program ini dilaksanakan tanggal 26 Juli 2015 di lapangan voli 

dusun Dadapan, selain melakukan senam untuk menarik perhatian 

peserta juga diadakan pembagian hadian. 

2) Kendala 

Kendala yang dihadapi dalam kegiatan senam adalah kesulitan 

untuk mengumpulkan lansia dari setiap dusun. 
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3) Solusi 

Pemberian doorprize saat pelaksanaan senam, selain itu sehari 

sebelum pelaksanaan sudah diumumkan ditiap dusun. 

i. Bakti Sosial dan Bazaar 

1) Deskripsi Kegiatan 

a) Bakti Sosial 

Bakti sosial merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 

membantu meringankan beban perekonomian warga guna 

mempersiapkan kebutuhan di hari Raya Idul Fitri. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada tanggal 12 Juli 2015. Sasaran dari kegiatan 

ini adalah warga yang kurang mempu dari dusun Ngaglik, 

Dadapan, dan Semen. 

 

b) Bazaar 

Bazaar merupakan kegiatan yang dilaksanakan pada tanggal 12 

Juli 2015 di dusun Ngaglik. Kegiatan ini dilaksanakan seperti 

“pasar murah” karena kelompok KKN 2276 menjual pakaian 

yang masih layak pakai dengan harga yang murah, kisaran 

Rp1.000-Rp8.000. Kegiatan ini bertujuan untuk membantu 

warga guna mempersiapkan pakaian yang dapat digunakan 

pada hari Raya Idul Fitri atau pun dalam kegiatan sehari-hari. 

2) Kendala 

c) Bakti Sosial 

Minimnya informasi mengenai warga yang kurang mampu dari 

dusun Ngaglik, Dadapan, dan Semen. 

d) Bazaar 

Minimnya pakaian yang akan dijual. 

3) Solusi 

a) Bakti Sosial 
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Meminta bantuan dari warga dan tokoh masyarakat mengenai 

warga yang kurang mampu. 

b) Bazaar 

Membatasi pembelian per warga agar seluruh warga dapat 

membeli pakaian bekas yang layak pakai. 

j. Pentas Seni 

1) Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan pentas seni bertujuan untuk menampilkan kesenian dari 

masing-masing dusun yang  ditempati KKN yang ada di Desa 

Krinjing, sekaligus sebagai sarana perpisahan KKN se Desa 

Krinjing. Kegiatan ini merupakan kolaborasi dari seluruh tim 

KKN di Desa Krinjing. Pentas seni diadakan pada tanggal 31 Juli 

2015 di Balai Desa Krinjing. Kegiatan ini menampilkan Cakar 

Lele (Ngaglik), Puisi Anak (Tempel), Rebana (Gendelan), dan 

Jatilan (Krajan). 

2) Kendala 

Berbenturan dengan kegiatan masyarakat yaitu sosialisasi dari 

BNPB.  

3) Solusi  

Perubahan jadwal pentas seni dari yang semula tanggal 28 menjadi 

tanggal 31 Juli 2015. 

k. Outbond 

1) Deskripsi Kegiatan 

Outbond merupakan program yang bertujuan untuk menanamkan 

sikap kerjasama dengan orang lain dan melatih tanggung jawab 

atas tugas yang telah dilimpahkan kepada anak dan melatih 

keberanian dan sportivitas anak dalam melakukan kompetisi. 

Kegiatan ini dilaksanakan di tiga tempat yaitu Ngaglik, Dadapan 

dan Semen pada tanggal 26 Juli 2015.  

2) Kendala 
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Kendala yang dihadapi dalam kegiatan ini kurangnya rasa percaya 

diri anak untuk mengikuti kegiatan outbond. 

3) Solusi 

Memberikan motivasi kepada anak-anak agara rasa percaya diri 

mereka tumbuh dengan cara memberikan permainan-permainan 

yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri 

l. Profil Dusun 

1) Deskripsi Kegiatan 

Profil dusun merupakan program yang disusun untuk membuat 

suatu film yang menggambarkan kehidupan sosial, ekonomi dan 

budaya masyakat dusun Ngaglik, Dadapan dan Semen. 

Pelaksanaan pembuatan profil dusun ini meliputi pengambilan 

gambar berbagai aktivitas warga seperti bercocok tanam, membuat 

makanan khas, mencari makanan untuk ternak dan mengantarkan 

anak sekolah. Setelah itu, dilanjutkan dengan proses editing. 

Proses pembuataan profil dusun ini dilaksanakan pada tanggal 5, 

6, 9, 10, 14, 15, 16, 19, 20, 21, 22, dan 23 Juli 2015. Secara 

keseluruhan, seluruh proses tersebut memerlukan waktu 20 jam 

dengan jumlah anggota yang terlibat yaitu 11 mahasiwa KKN 

untuk proses editing serta warga dusun Ngaglik, Dadapan dan 

Semen dalam proses pengambilan gambar. Output dari program 

profil dusun ini yaitu sebuah film berdurasi pendek dan minibook 

yang menggambarkan tentang aktivitas sosial, ekonomi dan 

budaya masyarakat dusun Ngaglik, Dadapan dan Semen.  

2) Kendala  

Kendala yang dihadapai dalam proses pembuatan profil dusun ini 

yaitu dalam proses editing memerlukan waktu yang cukup lama 

serta software yang rumit. 

3) Solusi 



37 
 

Untuk mengatasi kendala di atas, maka masing-masing mahasiswa 

KKN harus lebih teliti dan mengoptimalkan alokasi waktu yang 

disediakan untuk proses editing. 

m. Rapat Persiapan Pentas Seni 

1) Deskripsi Kegiatan  

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang bertujuan untuk melakukan 

koordinasi dengan kelompok lain di Desa Krinjing untuk 

pelaksanaan pentas seni. Rapat biasanya dilaksanakan disetiap 

posko KKN desa krinjing (Ngaglik, Krajan, Tempel dan 

Gendelan).  

2) Kendala 

Kendala yang dihadapi dalam kegiatan ini adalah banyak 

mahasiswa yang terlambat datang. 

3) Solusi  

Jika setengah dari peserta rapat telah hadir, maka rapat dimulai, 

mahasiswa yang terlambat akan memperoleh informasi hasil rapat 

diakhir. 

 

3. Program Tambahan 

a. Lomba Bulutangkis 

1) Deskiripsi Kegiatan 

Kegiatan lomba Bulu Tangkis ini dilakukan untuk lomba antar 

Dusun. Di mana dusun yang mengikuti lomba ada tiga (3) dusun 

yaitu, Dusun Ngaglik, Dusun dadapan dan dusun Semen. Peserta 

yang mengikuti lomba ada 20 peserta. Lomba ini diperuntukkan 

untuk Ganda Putra dan diperoleh sebanyak 4 Juara. 

2) Kendala 

Yang mengikuti lomba masih sedikit dikarenakan waktu 

pemberitahuan bahwa ada lomba dengan waktu pelaksanaan yang 

terlalu mepet, yaitu H-1 baru ada pemberitahuan bahwa akan 

diadakan lomba bulu tangkis. Teknis lomba masih belum jelas 



38 
 

karena pada saat tehnical meeting yang 1 dusun tidak menghadiri 

sehingga terjadi miss komunikasi. 

3) Solusi 

Pembuatan pamflet untuk informasi adanya lomba ditempel 

minimal H-3. Kemudian ketika akan dilangsungkan pertandingan, 

pemain diingatkan dan saat Tehnical Meeting diwajibkan datang 

semua 

b. Perpisahan Warga 

1) Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan ini bertujuan untuk menutup rangkaian kegiatan KKN 

2276. Kegiatan berisi serangkaian acara yaitu pembagian hadiah 

juara lomba kebersihan, penyerahan piagam juara lomba TPA, 

pemutaran video profil dusun, penyerahan secara simbolis 

minibook profil dusun, penyerahan plakat serta penampilan dari 

tim rebana TPA Nurul Huda. Kegiatan ini dilaksanakan tanggal 1 

Agustus 2015 dipelataran masjid Al-Munawar. 

2) Kendala 

Kendala dari kegiatan ini adalah bersamaan dengan acara warga 

dusun. 

3) Solusi 

Waktu pelaksanaan kegiatan disesuaikan dengan acara warga 

dusun sehingga tidak bertabrakan. 

c. Lomba Voli 

1) Deskripsi Kegiatan 

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah memperat silaturahmi antar 

warga dusun, yaitu Ngaglik, Dadapan, dan Semen. Kegiatan ini 

dilaksanakan tanggal 28 dan 30 Juli 2015 dilapangan voli dusun 

ngaglik, diikuti oleh 4 tim voli (Ngaglik A, Ngaglik B, Dadapan, 

Semen). Kegiatan ini memperebutkan juara 1, 2, dan 3.  

2) Kendala 
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Kendala yang dihadapi dalam kegiatan ini yaitu minimnya sarana 

dan prasarana. 

3) Solusi 

Meminjam milik warga serta membuat papan skor sendiri. 

4. Program Insidental 

a. Sambutan Warga 

1) Deskripsi Kegiatan 

Sambutan warga merupakan program kerja insidental yang 

dilakukan untuk memperkenalkan anggota kelompok KKN 2276 

dengan masyarakat serta sosialisasi program kerja mahasiswa 

KKN kepada masyarakat dusun Ngaglik, Dadapan dan Semen. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 1 Juli 2015 di dusun 

Ngaglik, Dadapan dan Semen. Sambutan warga ini diikuti oleh 

berbagai kalangan masyarakat yaitu bapak-bapak, ibu-ibu, 

pemuda, remaja dan anak-anak serta mahasiswa KKN sebagai 

pengisi acara. Hasil dari sambutan warga yaitu antara mahasiwa 

KKN dan masyarakat menjadi saling mengenal serta masyarakat 

mengetahui program kerja mahasiswa KKN beserta jadwal 

pelaksanaannya.  

2) Kendala 

-  

3) Solusi 

- 
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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu mata kuliah wajib yang 

harus ditempuh oleh mahasiswa. Mata kulah yang berbobot 3 SKS dilaksanakan 

tidak didalam ruang kelas, namun langsung terjun ditengah-]tengah masyarakat. 

Ilmu-ilmu yang diperoleh mahasiswa selama dikampus dapat diterapkan di 

masyarakat. Dengan adanya KKN inilah mahasiswa diharapkan mampu terlibat 

langsung dalam kegiatan yang ada dilingkungan masyarakat. 

Pelaksanaan program KKN di Dusun Ngaglik, Dadapan dan Semen, 

Desa Krinjing, Kecamatan Dukun, Magelang selama kurang lebih 1 bulan sejak 

diterjunkan dari tanggal 1 Juli 2015 sampai dengan 1 Agustus 2015 merupakan 

serangkaian kegiatan yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat. 

Secara garis besar berbagai yang telah penulis rencanakan baik yang bersifat fisik 

maupun non fisik telah terlaksana dengan baik termasuk beberapa kegiatan 

tambahan dan insidental. Adapun beberapa program yang terpenuhi diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Program Fisik 

a. Lomba Kebersihan RT 

b. Pembuatan Struktur Organisasi 

c. Pembuatan Denah Dusun 

2. Program Non Fisik 

a. Lomba TPA 

b. Sensus Kemiskinan 

c. Buka Bersama 

d. Pelatihan Organisasi Pemuda 

e. Penyuluhan Pengolahan Sayur 

f. Pelatihan Organisasi Pemuda 

g. Posyandu 

h. Senam 
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i. Bakti Sosial dan Bazaar 

j. Pentas Seni 

k. Outbond 

l. Profil Dusun 

m. Rapat Pentas Seni 

3. Program Tambahan 

a. Lomba Bulu Tangkis 

b. Lomba Voli 

c. Perpisahan Warga 

4. Program Insidental 

a. Sambutan Warga 

Dari kegiatan-kegiatan yang terlaksana diatas, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Mahasiswa KKN dituntut untuk dapat berbaur dan berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan di masayarakat sebagai salah satu bagian dari masyarakat. 

2. Mahasiswa KKN dituntut untuk dapat membantu menyelesaikan masalah 

yang ada dalam masyarakat menggunakan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan yang dimilikinya. 

3. Mahasiswa KKN dituntut untuk mampu menggerakan masyarakat dan 

mengaktifkan kembali kegiatan-kegiatan yang memberdayakan masyarakat. 

 

B. Saran 

1. Untuk Pemerintahan Setempat 

a. Dapat memberi saran serta menyempurnakan program mahasiswa KKN 

yang belum sesuai dan dapat melanjutkan program-program mahasiswa 

KKN sehingga program dapat berkelanjutan. 

b. Program-program yang telah dilaksanakan mahasiswa KKN hendaknya 

dapat dikembangkan sehingga dapat dimanfaatkan untuk kepentingan 

masyarakat setempat. 
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c. Hendaknya pemerintah daerah dan lembaga perguruan tinggi dapat 

bekerja sama dalam penyusunan konsep KKN yang lebih sesuai dengan 

wacana dan kebutuhan masyarakat untuk mewujudkan terbentuknya 

masyarakat mandiri dan sejahtera. 

2. Untuk Masyarakat  

a. Persepsi masyarakat bahwa mahasiswa KKN sebagai penyandang dana 

perlu dihilangkan. Semestinya, mahasiswa dijadikan sebagai motivator, 

inovator, serta dinamisator dalam melaksanakan program yang ada di 

masyarakat. 

b. Masyarakat hendaknya membantu dan menyukseskan apa yang telah 

menjadi program mahasiswa atau program bersama agar masyarakat 

dapat merasakan manfaatnya secara langsung. 

3. Untuk Mahasiswa KKN Selanjutnya 

a. Pemilihan program dalam melaksanakan KKN harus sesuai dengan 

kebutuhan, kondisi masyarakat, serta kemampuan mahasiswa. 

b. Program yang dilaksanakan selama KKN hendaknya bermanfaat untuk 

masyarakat sekitar sehingga program dapat dilanjutkan oleh masyarakat. 

c. Mahasiswa harus dapat mengelola waktu sebaik-baiknya selama KKN. 

d. Mahasiswa harus bisa menjaga diri atau tingkah laku dan bersosialisasi 

dengan masyarakat sehingga dapat memetik pelajaran dan pengalaman 

yang tidak terlupakan. 

e. Perlu adanya kesiapan mental, fisik dan kerjasama yang baik diantara 

personil atau tim dalam kelompok sehingga program kerja yang 

direncanakan dapat berjalan dengan lancar. 

f. Agar program-program yang direncanakan dapat terlaksana dengan baik, 

maka perlu dilakukan pendekatan terhadap seluruh warga masyarakat 

melalui tokoh masyarakat atau perangkat dusun yang terkait dengan 

program yang ditawarkan mahasiswa KKN. 

g. Harus sering melakukan koordinasi antar mahasiswa, warga maupun 

aparat pemerintah setempat dalam pelaksanaan setiap program, baik 

program kelompok maupun program individu. 
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NOMOR LOKASI : 2276 

NAMA LOKASI : DUSUN NGAGLIK, DADAPAN, SEMEN 

ALAMAT LOKASI : DUSUK NGAGLIK, DESA KRINJING, KECAMATAN DUKUN, KABUPATEN MAGELANG 

No Nama Kegiatan 
Hasil Kualitatif/ 

kuantitatif 

Serapan Dana (dalam Rupiah) 

Jumlah Swadaya 

Masyarakat 
Mahasiswa 

Pemerintah 

Propinsi 

Pemerintah 

Kabupaten 
UNY 

Sponsor/ 

Lembaga 

lain 

1. 
Sensus 

Kemiskinan 

Membeli 11 buah 

pulpen, 3 spidol 

marker, dan 1 

tipe-x. 

Memfotokopi KK 

seluruh warga 

Dusun Ngaglik 

 Rp 52.500     Rp52.500 

3. Profil Dusun CD 2, 

Cetak,mini book 

2, burning 

 Rp 94.000     Rp94.000 

4. Pendampingan Pemberian Rp 90.000      Rp90.000 

REKAPITULASI DANA HASIL KERJA KKN 

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 

 

SEMESTER KHUSUS 

TAHUN 2014/2015 



Posyandu makanan 

tambahan 

5. Lomba TPA Membeli hadiah 

untuk 6 

kejuaraan 

lomba. 

 
Rp276.20

0 
    Rp276.200 

6. Buka Bersama 
Makan bersama 

Rp500.00

0 
     Rp500.000 

7. Pelatihan 

Pembuatan 

Proposal 

Proyektor, print  

Rp104.50

0 

 

    Rp104.500 

8. Pelatihan 

Organisasi 
Proyektor, print  

Rp169.00

0 
    Rp169.000 

9. Bakti Sosial 

dan Bazaar 

Membeli 100 

mie, 50 teh, 100 

minyak, gula ¼ 

kg 100, kantong 

plastik, print 

kupon 

 
Rp766.25

0 
    Rp766.250 

10. Lomba 

Kebersihan RT 
Hadiah  

Rp325.00

0 
    Rp325.000 

11. Kerja Bakti Cat, tempe, teh, 

gula  
 

Rp179.50

0 
    

Rp.179.50

0 

12. Pembuatan 

Denah Dusun 
Cetak banner  

Rp101.60

0 
    

Rp.101.60

0 

13. Pembuatan 

Struktur 

Organisasi 

Dusun 

Cetak banner  Rp60.000     Rp60.000 



14. Senam Doorprize 33 

buah, air 

mineral 

 
Rp 

180.000 
    Rp180.000 

15. Outbond Makanan 40 

paket, gula 3 kg, 

permen 4 

plastik, stick, 

slondok, 

makaroni, 

plastik, agar-

agar 4 buah dan 

air mineral 3 dus 

 
Rp659.50

0 
    Rp659.500 

16. Pentas seni Iuran, uang 

make up 

penampil 

kesenian 

 
Rp 

1.380.000 
    

Rp1.380.0

00 

17. Lomba 

bulutangkis 

3 buah amplop, 

2 dus air 

mineral, hadiah, 

print, shutlle 

cock 

 
Rp382.60

0 
    

Rp382.600 

 

18. Lomba voli Hadiah dan air 

mineral 
 

Rp 

345.000 
    Rp345.000 

19. Perpisahan 

Masyarakat 

Tumpeng, agar-

agar, gorengan, 

gula, teh, tempat 

agar-agar, 

hadrah 

 
Rp 

225.000 
  

Rp440.00

0 
 Rp665.000 

20. Plakat 2 buah plakat  Rp130.00     Rp130.000 













ARTIKEL PROGRAM UNGGULAN 

SENAM LANSIA 

 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu mata kuliah wajib yang 

harus ditempuh oleh mahasiswa. Mata kuliah ini berbobot 3 SKS dan 

dilaksanakan tidak didalam ruang kelas, namun langsung terjun ditengah-tengah 

masyarakat. Dalam pelaksanaannya, KKN UNY 2015 terbagi menjadi tiga 

periode, diantaranya di semester genap, semester khusus, dan semester ganjil. 

Mahasiswa dapat memilih KKN pada salah satu periode tersebut. Selanjutnya 

beberapa mahasiswa dibentuk menjadi kelompok yang ditempatkan di Desa untuk 

melaksanakan program. 

Pelaksanaan program kelompok KKN UNY 2276 yang terdiri dari 11 

Mahasiswa diantaranya, 

1. Arif Fachrudin   Pend. Teknik Mesin 

2. Opik Prasetyo   pend. Biologi Kelas Internasional 

3. Muhammad Azis Annaqi  Pend Jasmani Kesehatan dan 

Rekreasi 

4. Ryska Anggriawan  Pend. Seni Rupa 

5. Desy Santi Pratiwi  Pend. Teknik Boga dan Busana 

6. Ananda Putri   Pend. Akuntansi 

7. Augnes Pamulatsih  Pend. Bahasa Perancis 

8. Dian Nur Arini   Pend. Guru Sekolah Dasar 

9. Tri Mulyani   Pend. Kewarganegaraan 

10. Hasniyah Nurrokhmah  Pend Seni Musik 

11. Zaenur Rijal   Pend. Bimbingan Koseling 

dari beberapa jurusan tersebut pada tahun 2015 diselenggarakan pada semester 

khusus di Dusun Ngaglik, Dadapan dan Semen, Desa Krinjing, Kecamatan 

Dukun, Magelang. Dusun Ngaglik, Dadapan, dan Semen berlokasi di wilayah 

desa Krinjing yang memilki batas wilayah sebagai berikut: 

Barat : Desa Sewukan 



Utara : Desa Paten  

Timur : Gunung Merapi 

Selatan : Desa Keningar dan Kawasan Taman Nasional Gunung Merapi. 

 Desa Krinjing terdiri dari dusun Ngaglik, Dadapan, Semen, Gendelan, 

Pugeran, Trayem, Tempel, Trono, Krajan, dan Kepil. Sedangkan Ngaglik yang 

juga merupakan posko dari kelompok KKN UNY 2276, terletak di RW 01 terdiri 

dari RT 01, RT 02, dan RT 03 

Adapun batas wilayah dusun Ngaglik, yaitu: 

Utara : Desa Paten 

Selatan : Dusun Dadapan 

Timur : Dusun Krajan 

Barat : Dusun Gendelan 

Dusun Ngaglik, Dadapan, dan Semen merupakan dusun yang berada dekat 

dengan lereng Merapi. Terletak pada jarak 5,4 kilo meter dari gunung Merapi, 

Dusun yang memiliki tanah yang luas ini merupakan Dusun yang kaya akan sayur 

mayur, dikarenakan kondisi tanah yang sangat subur. Hal ini dapat terjadi 

dikarenakan hampir sebagian besar penduduk Dusun Ngaglik, Dadapan, dan 

Semen berprofesi sebagai petani dan peternak. Terdapat pula fasilitas umum 

seperti masjid, gedung TPA, lapangan voli, lapangan bulu tangkis, kamar mandi 

umum, kandang kelompok, dan balai Dusun Dadapan. 

KKN ini dilaksanakan selama kurang lebih 1 bulan sejak penerjunan dari 

tanggal 1 Juli 2015 sampai dengan 1 Agustus 2015. Program yang telah 

dilaksanakan disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat di Dusun 

tersebut sesuai dengan observasi dan identifikasi yang telah dilakukan. Tidak 

semua masalah yang teridentifikasi menjadi dasar untuk penyusunan program, 

bidang kemampuan mahasiswa yang diterapkan di dusun Ngaglik, Dadapan, dan 

Semen ini disesuaikan dengan permasalahan yang ada di dusun tersebut. 

Sebagai Dusun yang berada dekat dengan lereng Merapi, Dusun Ngaglik 

memiliki kultur yang sangat unik. Memiliki kesenian Cakar Lele di Dusun 

Ngaglik dan kesenian Kethok Kentongan di Dusun Dadapan dan Semen. Sebagian 

besar warga berprofesi sebagai petani dan peternak, sehingga kerukunan antar 

warganya masih sangat tinggi. Meskipun dikenal memiliki kerukunan dan gotong 



royong warga yang sangat tinggi, terdapat permasalahan-permasalahan yang ada 

di Dusun diantaranya dalam hal pendidikan masih sangat kurang, terlihat dari 

kurangnya motivasi anak untuk menempuh pendidikan hingga tingkat yang lebih 

tinggi, kurangnya dukungan dari keluarga serta permasalahan ekonomi karena 

sebagian besar atau mayoritas penduduk bermatapencaharian sebagai petani dan 

peternak. Banyak anak putus sekolah karena biaya pendidikan yang dirasa masih 

tergolong mahal serta banyaknya pernikahan di usia dini. Meskipun sudah 

terbentuk kelompok kerja di tiap-tiap dusun, misalnya perkumpumpulan 

kelompok tani yang beranggotakan bapak-bapak kepala rumah tangga, serta 

organisasi misalnya PKK, karangtaruna, Posyandu, dan TPA, sosialisasi warga 

setempat masih tergolong minim. Hal ini terlihat dari sepinya kegiatan di dusun. 

Dapat disimpulkan bahwa organisasi atau kelompok di desa tersebut belum 

berjalan dengan baik. Kesejahteraan warga desapun tak akan terlaksana tanpa 

kontribusi dan partisipasi dari warga setempat. Oleh karena itu perlu diadakannya 

wadah ataupun kegiatan agar hal tersebut dapat terlaksana. Salah satunya dengan 

cara membuat program-program KKN yang nantinya bertujuan mengajak 

kelompok-kelompok yang ada di desa aktif dan ikut serta dalam program-program 

yang diberikan oleh KKN sehingga warga dapat belajar dan melakukan atau 

menyelenggarakan kegiatan di desa. Misalnya, kelompok PKK, Karang taruna, 

pengajian, dan sebagainya untuk mengadakan kegiatan. Dengan mengadakan 

kegiatan, diharapkan aktivitas warga dapat berjalan dengan baik serta 

kesejahteraan warga semakin terjamin setelah KKN berakhir di desa tersebut. 

Secara garis besar program yang telah direncanakan baik yang bersifat 

fisik maupun non fisik telah terlaksana dengan baik termasuk beberapa kegiatan 

tambahan dan insidental. Program-program yang telah dilaksanakan tidak akan 

berjalan dengan lancar tanpa adanya partisipasi dari warga setempat. Partisipasi 

warga sangat penting untuk mendukung program-program kelompok agar 

terlaksana dengan baik. Oleh karena pelaksanaan KKN ini perlu terjalin pola 

hubungan simbiosis mutualisme, yang saling menguntungkan baik itu bagi 

sekolah, mitra masyarakat pedukuhan tempat KKN dilaksanakan, mahasiswa 

maupun bagi UNY. 



Diantara program-program yang telah terlaksana, tentulah terdapat salah 

satu program unggulan. Program unggulan merupakan program KKN yang  

memiliki antusias dan partisipasi dari warga yang cukup banyak. selain itu 

program unggulan diharapkan akan tetap berjalan dan terlaksana di Dusun 

tersebut ketika mahasiswa KKN sudah selesai melaksanakan tugasnya di dusun 

tersebut. 

Dari program-program kelompok KKN 2276 yang telah terlaksana, 

Program unggulan selama KKN berlangsung di Dusun tersebut ialah program 

Senam lansia. Senam lansia adalah olahraga ringan dan mudah dilakukan, tidak 

memberatkan yang diterapkan pada lansia. Aktifitas olahraga ini akan membantu 

tubuh agar tetap bugar dan tetap segar karena melatih tulang tetap kuat, 

mendorong jantung bekerja optimal dan membantu menghilangkan radikal bebas 

yang berkeliaran di dalam tubuh. Senam lansia disamping memiliki dampak 

positif terhadap peningkatan fungsi organ tubuh juga berpengaruh dalam 

meningkatkan imunitas dalam tubuh manusia setelah latihan teratur. Tingkat 

kebugaran dievaluasi dengan mengawasi kecepatan denyup jantung waktu 

istirahat yaitu kecepatan denyut nadi sewaktu istirahat. Jadi supaya lebih bugar, 

kecepatan denyut jantung sewaktu istirahat harus menurun. Dengan mengikuti 

senam lansia efek minimalya adalah lansia merasa berbahagia, senantiasa 

bergembira, bisa tidur lebih nyenyak, pikiran tetap segar. 

Senam lansia merupakan olahraga yang cocok bagi lansia karena gerakan 

di dalamnya menghindari gerakan loncat-loncat (low impact), melompat, kaki 

menyilang, maju mundur, menyentak-sentak namun masih dapat memacu kerja 

jantung-paru dengan intensitas ringan-sedang, bersifat menyeluruh dengan 

gerakan yang melibatkan sebagian besar otot tubuh, serasi sesuai gerak sehari-hari 

dan mengandung gerakan-gerakan melawan beban badan dengan pemberian 

beban antara bagian kanan dan kiri tubuh secara seimbang dan berimbang. 

Gerakan dalam senam lansia mengandung gerakan-gerakan yang diharapkan dapat 

meningkatkan komponen kebugaran kardio-respirasi, kekuatan dan ketahanan 

otot, kelenturan dan komposisi badan yang seimbang. 



Adapaun prinsip dan manfaat senam lansia yaitu Gerakannya bersifat 

dinamis (berubah-ubah), bersifat progresif (bertahap meningkat), Adanya 

pemanasan dan pendinginan pada setiap latihan, lama latihan berlangsung 15-60 

menit, Frekuensi latihan perminggu minimal 3 kali dan optimal 5 kali dan 

bermanfaat memperlancar proses degenerasi karena perubahan usia, 

mempermudah untuk menyesuaikan kesehatan jasmani dalam kehidupan 

(adaptasi), fungsi melindungi, yaitu memperbaiki tenaga cadangan dalam 

fungsinya terhadap bertambahnya tuntutan, misalya sakit. 

Sebagai Rehabilitas pada lanjut usia terjadi penurunan masa otot serta 

kekuatannya, laju denyut jantung maksimal, tolerasnsi latihan, kapasitas aerobik 

dan terjadinya peningkatan lemak tubuh. Dengan melakukan olahraga seperti 

senam lansia dapat mencegah atau melambatkan kehilangan fungsional tersebut. 

Bahkan dari berbagai penelitian menunjukan bahwa latihan atau olah raga seperti 

senam lansia dapat mengeliminasi berbagai resiko penyakit-penyakit seperti 

hipertensi, diabetes melitus, penyakit arteri koroner dan kecelakaan kecil. 

Senam bersama ini dilaksanakan di Lapangan Voly Dusun Semen pada 

hari Minggu tanggal 26 Juli 2015. Diikuti oleh warga Dusun Ngaglik, Dadapan, 

dan Semen. Berlangsung selama 3 jam dari pukul 07.00 – 10.00 WIB.  Meskipun 

senam yang diselenggarakan untuk lansia, tetapi dari kalangan anak-anak, serta 

ibu-ibu yang belum terhitung sebagai lansia sangat antusias untuk mengikuti 

senam ini. Terhitung 75 warga yang antusias mengikuti senam lansia diantaranya 

sebagian besar  bapak-bapak, Ibu-ibu lansia, selebihnya dari orang dewasa serta 

anak-anak. Tujuan dari kegiatan senam ini adalah untuk meningkatkan kesehatan 

dan kebugaran jasmani bagi lansia warga dusun Ngaglik, Dadapan dan Semen. 

Kegiatan senam yang dilaksanakan adalah senam tera, senam tera pernafasan dan 

senam otak. Selain itu diadakan pembagian doorprize atau hadiah. 

Pada umumnya dalam kegiatan terdapat kendala yang menghambat 

terlaksananya program. Kendala yang dihadapi dalam kegiatan senam adalah 

kesulitan untuk mengumpulkan lansia dari setiap dusun. maka perlu adanya solusi 

untuk menanggulangi itu semua. Salah satu cara ialah dengan memberikan 

doorprize saat pelaksanaan senam bertujuan untuk menarik perhatian dan antusias 



warga dalam mengikuti senam, selain itu sehari sebelum pelaksanaan sudah 

diumumkan ditiap dusun. Doorprize yang diberikan diantaranya ialah baskom, 

piring, centong nasi, sekop sampah, sapu, keranjang sampah, wadah nasi, yang 

semua peralatan tersebut berjumlah 33 doorprize. Sumber dana untuk kegiatan 

senam tersebut diambil dari iuran mahasiswa KKN 2276 dan terkumpul sebesar 

Rp 100.000,00 untuk pembelian perlengkapan doorprize. Dalam pelaksanaan 

kegiatan senam, kelompok KKN 2276 membentuk panitia. Diantaranya ada yang 

menjadi instruktur senam, pembagian doorprize, pembagian kupon, MC, dan ada 

yang mendampingi senam. Kegiatan berlangsung lancar sampai acara selesai. 

Dengan adanya kegiatan tersebut diharapkan setelah kelompok KKN tidak 

lagi melaksanakan tugas di Dusun tesebut, kader PKK ataupun dari kelompok 

karang taruna rutin melaksanakan kegiatan senam, sehingga warga sekitar 

terutama lansia dapat terjamin akan kesehatan. Kelompok KKN 2276 juga 

memberikan beberapa file video senam untuk lansia dan semua kalangan agar 

nantinya dapat dipergunakan sebaik mungkin. dan dari warga di Dusun setempat 

dapat menjadi instruktur senam sehingga kegiatan dapat terlaksana dengan baik.  

Diharapkan setelah selesai KKN dan program-program sudah terlaksana, 

warga setempat dapat lebih mengenal satu sama lain, saling bertegur sapa, dan 

lebih aktif dalam setiap kegiatan di desa serta mahasiswa KKN diharapkan dapat 

mengimplementasikan ilmu yang sudah diperoleh di bangku perkuliahan, 

sehingga dapat memberikan kontribusi yang positif berupa tenaga, pemikiran, dan 

ilmu pengetahuan dalam pelaksanaan kegiatan sekolah maupun masyarakat. Di 

samping itu, bagi mahasiswa kegiatan KKN merupakan saran yang tepat bagi 

pengembangan diri dan peningkatan kecakapan hidup sebagai calon tenaga 

pendidik. Kegiatan partisipasi merupakan kegiatan dimana seluruh mahasiswa 

KKN turut ikut seta dalam berbagai kegiatan yang diadakan oleh masyarakat 

setempat. Selama melaksanakan kegiatan KKN seluruh anggota tim KKN adalah 

warga masyarakat dan termasuk bagian dari masyarakat. Program yang 

dilaksanakan merupakan serangkaian kegiatan yang disesuaikan dengan kondisi 

dan kebutuhan masyarakat. Ilmu-ilmu yang diperoleh mahasiswa selama 

dikampus dapat diterapkan di masyarakat serta dapat bermanfaat bagi masyarakat 

dan mahasiswa. 



Dengan adanya KKN di Desa Krinjing terutama di Dusun Ngaglik, 

Dadapan, dan Semen ini saran untuk pemerintah setempat 

a. dapat memberi saran serta menyempurnakan program mahasiswa KKN 

yang belum sesuai dan dapat melanjutkan program-program mahasiswa 

KKN sehingga program dapat berkelanjutan. 

b. Program-program yang telah dilaksanakan mahasiswa KKN hendaknya 

dapat dikembangkan sehingga dapat dimanfaatkan untuk kepentingan 

masyarakat setempat. 

c. Hendaknya pemerintah daerah dan lembaga perguruan tinggi dapat 

bekerja sama dalam penyusunan konsep KKN yang lebih sesuai dengan 

wacana dan kebutuhan masyaraat untuk mewujudkan terbentuknya 

masyarakat mandiri dan sejahtera. 

Untuk Masyarakat: 

a. Persepsi masyarakat bahwa mahasiswa KKN sebagai penyandang dana 

perlu dihilangkan. Semestinya, mahasiswa dijadikan sebagai motivator, 

inovator, serta dinamisator dalam melaksanakan program yang ada di 

masyarakat. 

b. Masyarakat hendaknya membantu dan menyukseskan apa yang telah 

menjadi program mahasiswa atau program bersama agar masyarakat 

dapat merasakan manfaatnya secara langsung. 

Untuk Mahasiswa KKN Selanjutnya: 

a. Pemilihan program dalam melaksanakan KKN harus sesuai dengan 

kebutuhan, kondisi masyarakat, serta kemampuan mahasiswa. 

b. Program yang dilaksanakan selama KKN hendaknya bermanfaat untuk 

masgarakat sekiar sehingga program dapat dilanjutkan oleh masyarakat. 

c. Mahasiswa harus dapat mengelola waktu sebaik-baiknya selama KKN. 

d. Mahasiswa harus bisa menjaga diri atau tingkah laku dan bersosialisasi 

dengan masyarakat sehingga dapat memetik pelajaran dan pengalaman 

yang tidak terlupakan. 

e. Perlu adanya kesiapan mental, fisik dan kerjasama yang baik diantara 

personil atau tim dalam kelompok sehingga program kerja yang 

direncanakan dapat berjalan dengan lancar. 



f. Agar program-program yang direncanakan dapat terlaksana dengan baik, 

maka perlu dilakukan pendekatan terhadap seluruh warga masyarakat 

melalui tokoh masyarakat atau perangkat dusun yang terkait dengan 

program yang ditawarkan mahasiswa KKN. 

g. Harus sering melakukan koordinasi antar mahasiswa, warga maupun 

aparat pemerintah setempat dalam pelaksanaan setiap program, baik 

program kelompok maupun program individu. 

 

Dokumentasi Senam Lansia 



 



 



LAMPIRAN DOKUMENTASI HASIL KEGIATAN KKN 

PROGRAM KELOMPOK 

A. PROGRAM FISIK  

1. Lomba kebersihan RT 

 
Gambar  penyerahan hadiah pemenang lomba kebersihan RT 

 

2. Kerja Bakti 

 
Warga sedang kerja bakti dalam rangka mengikuti lomba 

kebersihan RT 



 
Gambar suasana kerja bakti mempersiapkan Idul fitri 

 
Gambar kerja bakti membuat atap gudang kelompok 

kandang tani ternak Dadapan 

 

3. Pembuatan strukur organisasi 

 
 



 
File struktur organisasi 

 

 

4. Pembuatan denah dusun  

 

 
 

File  denah dusun ngaglik 



 
File corel denah dusun semen dan munthuk 

 

 
File denah dusun dadapan 

 

 

B. PROGRAM NON FISIK 

1. Lomba TPA 



 
Gambar Lomba praktik sholat sebagai salah satu rangkaian 

lomba TPA 

 
Gambar penyerahan hadiah lomba TPA 

 

2. Sensus Kemiskinan 



 
Gambar mahasiswa melakukan pendataan dengan bantuan 

kader PKK 

 

3. Buka Bersama 

 
Gambar buka bersama warga dilanjutkan kenduri selikuran 

 

4. Pelatihan Pembuatan Proposal dan Sponsorship 



 
Gambar pelatihan pembuatan proposal dan sponsorship 

 

5. Penyuluhan pengolahan sayuran 

 
Gambar pelatihan pengolahan sayuran 

 

6. Pelatihan organisasi Pemuda 



 
Gambar pelatihan organisasi dusun Ngaglik 

 

7. Posyandu 

 
 Gambar Mahasiswa KKN membantu 

penimbangan balita 

 

 

 



 

8. Senam 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

9. Bakti sosial dan bazar 

 
 

Gambar pembagian bakti sosial ke rumah warga 

 



 
Gambar suasana bazar di posko 2276 

 

10. Pentas Seni 

 

Gambar sambutan kepala desa krinjing pada saat pentas 

seni 



 
Gambar penampilan kesenian Cakar lele dari dusun 

Ngaglik 

 

11. OUTBOND 

 
Gambar pengkondisian anak  sebelum melaksanakan 

outbond 



 
Anak-anak sedang melakukan permainan estafet karet 

 
Anak-anak sedang melakukan permainan bambu gila 

 

12. Profil dusun 

 
Gambar proses pemilihan file foto dan video yang akan 

digunakan untuk membuat profil dusun 



 

 
Gambar proses pengambilan gambar untuk profil dusun 

 

 

13. Rapat persiapan pentas seni 

 
Gambar rapat persiapan pentas seni (Pensi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



C. PROGRAM TAMBAHAN  

1. Lomba Bulu Tangkis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Lomba Volley 

 
Gambar pertandingan volly 



 
Gambar pemberian hadiah kepada pemenang lomba volly 

 

3. Perpisahan warga 

 
Gambar grup rebana pengisi acara perpisahan oleh tim 

KKN 2276 

 
Gambar suasana saat perpisahan oleh tim KKN 2276 



 

4. Penarikan KKN 

 

 

 

 

 

  

D. PROGRAM INSIDENTAL 

5. Sambutan warga 

 

 

 

 




